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ABSTRAK 

Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus mampu mendayagunakan seluruh sumber 

daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi dan misi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Pengorganisasian dapat mempengaruhi suatu organisasi apabila lembaga atau 

organisasi dapat memaksimalkan fungsi pengorganisasian dan dapat membuat kerja yang 

efektif.Masalah penelitian ini adalah bagaimana Fungsi Organizing Kepala Sekolah Dalam 

Mengoptimalkan Kinerja Guru di Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu 

Selatan.Tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui Fungsi Organizing Kepala Sekolah 

Dalam Mengoptimalkan Kinerja Guru. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif dengan analisis kualitatif. Adapun hasil kesimpulan peneltian ini adalah; Manajemen 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru sebagai pemimpin dalam melaksanakan 

fungsi manajemen haruslah memiliki pengorganisasian yang baik serta dapat menjawab enam 

pertanyaan yang disebut sebagai unsur-unsur Pengorganisasian, yaitu: pembagian kerja, 

profesinalisme, struktur organisasi dan siapa yang mengerjakan pekerjaan sesuai fungsi dan 

jabatanya; Kepala sekolah tidak hanya dituntut dalam membuat pengorganisasiaan, kepala 

sekolah dapat menjadikan pengorganisasian yang baik dilingkungan Sekolah Dasar 116903 

Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan sehingga satu sama lain antara atasan dengan 

bawahan dapat bekerja sama dan menjalankan tugas sesuai dengan prosedur, melaksanakan 

program visi dan misi serta tujuan yang telah ditetapkan oleh sekolah dengan menggerakkan 

seluruh sumber daya yang telah diorganisasikan atau dikelompokkan oleh kepala sekolah 

menjadi satu wadah. 

Kata Kunci ; Fungsi Organizing, Kepala Sekolah, Mengoptimalkan Kinerja Guru 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengorganisasian merupakan proses pengelompokan kegiatan-kegiatan untuk 

mencapai tujuan-tujuan setiap kelompok kepada seorang manajer, yang mempunyai 

kekuasaan, yang perlu mengawasi anggota kelompok. Selain itu juga merupakan cara 

dimana kegiatan orgnaisasi ditugaskannya para anggota agar tujuan organisasi berjalan 

dengan efesien. Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen 

dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur 

manusia sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan dengan sukses. 

Manusia adalah unsur paling penting melalui pengorganisasian manusia didalam 

tugasnya saling berhubungan. Pengorganisasian dilakukan berdasarkan tujuan dan 

program kerja sebagaimana yang dihasilkan dalam perencanaan. Tujuan dari 

pengorganisasian adalah membimbing manusia agar bekerja secara efektif. Dalam 

organisasi apabila semua pekerjaan dilakukan oleh satu orang terasa sangat berat, dengan 

demikian diperlukan tenaga-tenaga batuan dan terbentuklah suatu kelompok kerja yang 

efektif. Oleh karena itu semua dapat berjalan sesuai bagiannya, maka diperlukannya 

pengorganisasian. Seorang manajer harus mengetahui semua kegiatan yang akan 

diurusnya, siapa saja yang harus membantu sehinggasemua tugasnya dapat diselesaikan 

sesuai dengan bidang masing- masing. Oleh karena itu tujuan organisasi dapat tercapai 

secara efesien. 
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Pengorganisasian dapat mempengaruhi suatu organisasi apabila lembaga atau 

organisasi dapat memaksimalkan fungsi pengorganisasian dan dapat membuat kerja 

yang efektif. Kepala sekolah mempunyai kewenangan fungsional untuk melakukan 

supervisi/penga-wasan kepada para guru yang berada dibawah pimpinannya. Fungsi 

kepala sekolah dalam maningkatkan kinerja guru sangat diharapkan agar para guru dalam 

mengajar lebih cakap, terarah dan professional, sehingga lebih mudah dalam 

menangkap, mencerna dan kemudian merealisasikan dalam tugas sehari-hari. 

Guru merupakan figur sentral dalam penyelenggaraan pendidikan, karena guru 

adalah sosok yang sangat diperlukan untuk memacu keberhasilan peserta didiknya. 

Kepala sekolah selaku pemimpin formal di dunia pendidikan dituntut untuk dapat 

meningkatkan kualitas manajemen sumber dayanya melalui prestasi kerjanya, terutama 

dalam hal pengelolaan organisasi dan pelaksanaan tugas pokok serta tugas lainnya. 

Selain itu kepala sekolah perlu mengak- tualisasikan kemampuan manajerial 

untuk peningkatan kinerja guru. Hal ini sangat penting sebagai pemangku jabatan 

selaku kepala sekolah, peningkatan profesi dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya selakutenaga professional dalam bidang pendidikan. 

Kepala sekolah bertanggung jawab atas manajeman pendidikan secara mikro, 

yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah. Sebagaimana 

dikemu- kakan dalam Pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa: “Kepala sekolah 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, adminis- trasi sekolah, 

pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana 

dan prasarana. 
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Kinerja guru merupakan seluruh usaha guru untuk mengantarkan proses 

pembelajaran mencapai tujuan pendidikan. Adapun kinerja guru meliputi seluruh 

kegiatan yang menyangkut tugas profesionalnya sebagai guru dan tugas pengembangan 

pribadi guru. Tugas Profesional guru mencakup suatu kegiatan berantai dimulai dari 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan, mengevaluasi sampai dengan tindak lanjut 

evaluasi. Selain itu guru juga dituntut untuk memiliki pemahaman wawasan 

kependidikan emahaman terhadap peserta didik serta harus mampu mengembangkan 

potensi peserta didik. 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting, sebab biasanya kualitas 

kecerdasanmanusia dilihat dari seberapa tinggi seseorang tersebut mengenyam pendidikan. 

Tidak hanya itu dengan adanya pendidikan, manusia juga dapat mencapai pemenuhan 

kebutuhan hidupnya dengan cara bekerja. Bukan hal yang istimewa lagi jika banyak 

orang berlomba- lomba untuk mengenyam Pendidikan setinggi-tingginya. 

Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus mampu mendayagunakan seluruh 

sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi dan misi untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.Selain itu, kepala sekolah harus mampu menghadapi berbagai 

persoalan di sekolah, berpikir secara analitik dan konseptual dan harus senantiasa berusaha 

untuk menjadi guru penengah dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapai 

oleh para tenaga kependidikan yang menjadi bawahannya, serta berusaha untuk 

mengambilkeputusan yang memuaskan bagi semua. Kepala sekolah merupakan orang 

yang paling bertanggung jawab terhadap keberhasilan pendidikan di sekolahnya. 

Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai peran kunci dalam keberhasilan sebuah 

sekolah. Kepala sekolah merupakan pemimpin sekolah yang mempunyai  tanggung 
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jawab dalam mewujudkan cita-cita sekolah. Menurut Wahjosumidjo (2008:96) fungsi 

kepemimpinan sebagai manajer tidak lepas dari kegiatan merencanakan, 

mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan usaha anggota organisasi serta 

memberdayakan sumber daya pendidikan yang tersedia secara optimal guna mencapai 

tujuan yang telah direncanakan. 

Kepala sekolah berkaitan dengan kepemimpinan dalam pelaksanaan tugas dan 

hubungan antar manusia. Maka syarat yang harus dipenuhi seseorang yang dipilih atau 

diangkat menjadi kepala sekolah harus mempunyai kemampuan dalam menjalankan 

tugas dan kemampuan dalam membina hubungan baik dengan semua personel sekolah. 

Namun demikian sejauh ini terdapat masih kurangnya tenaga kerja (guru) pengajar 

di Sekolah Dasar Negeri 116903 sehingga kinerja guru-guru tidak terlaksana dengan 

maksimal karena tentunya Lembaga Pendidikan ini memiliki berbagai aktivitas-aktivitas 

serta kegiatan program-program yang ada pada Sekolah Dasar Negeri 116903. Dengan 

demikian jika dilihat dari kegiatan, aktivitas serta program kerja yang ada di lembaga ini 

sangat memerlukan fungsi-fungsi manajemen kususnya pada penerapan 

fungsipengorganisasian dengan tujuan untuk mengoptimalkan kinerja guru pada 

Sekolah Dasar Negeri 116903. 

Sebagai pemimpin di sebuah Lembaga pendidikan, ia harus mampu membawa 

lembaga tersebut kearah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan ia harus melihat 

adanya perubahan serta mampu melihat dan merespon tantangan masa depan kearah yang 

lebih baik, Berdasrkan pemamparan diatas, maka perlu dilakukan penelitian lapangan 

secara terfokus mengenai fungsi organizing kepala sekolah dalam mengoptimalkan 

kinerja guru disekolah dasar 116903 desa sampean kab. Labuhan batu Selatan. 
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul : Fungsi Organizing Kepala Sekolah Dalam Mengoptimalkan Kinerja Guru Di Sekolah 

Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan sehingga 

peneliti dapat terarah dalam membahas masalah yang akan di teliti. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dikemukakan di atas maka perumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana Fungsi Organizing Kepala Sekolah Dalam Mengoptimalkan Kinerja 

Guru di Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian tentunya mempunyai orientasi atau tujuan yang hendak 

dicapai. Tujuan penelitian merupakan suatu hal yang akan di capai dalam suatu kegitan 

dan setiap penelitian haruslah memiliki arah dan tujuan yang jelas tanpa arah dan tujuan 

yang jelas maka penelitian tidak akan berjalan dan tidak mendapatkan hasil yang di 

harapkan. Berdasarkan pada rumusan masalah maka tujuan dari penilitian ini adalah 

untuk mengetahui Fungsi Organizing Kepala Sekolah Dalam Mengoptimalkan Kinerja 

Guru di Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan teori-teoriyang 

berkaitan dengan fungsi organizing yang di lakukan oleh Kepala Sekolah 

Dasar Negeri 116903 di Desa Sampean. 



6 
 

 

 

b. Secara praktis, dengan adanya penelitian ini di harapkan untuk bisa sebagai 

motifasi.bagi generasi muda dan bagi mahasiswa untuk penelitian 

selanjutnya. 

c. Secara akademis, hasil dari penelitian ini adalah sebagai alat salah satu 

syarat untuk menempuh tujuan sarjana Ilmu Administrasi Publik Fakultas 

Ilmu Sosialdan Ilmu Politik di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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BAB II 

 

URAIAN TEORITIS 

 
2.1 Pengertian Organizing (Pengorganisasian) 

Pengorganisasian adalah langkah untuk merancang struktur formal, menetapkan, 

menggolongkan dan mengatur bebagai macam kegiatan, menetapkan tugas-tugas 

pokok, wewenang dan pendelegasian wewenang o leh pimpinan kepada staf dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi dengan efisien. 

Hasibuan (2007) menyatakan “Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, 

pengelompokan, dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat 

yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relative. 

Menurut Terry (2007) pengorganisasian berasal dari kata organism (organisme) 

yang merupakan sebuah enititas dengan bagian-bagian yang terintegrasi sedemikian rupa 

sehingga hubungan mereka satu sama lain dipengaruhi oleh hubungan mereka terhadap 

keseluruhan. 

Menurut Siagian (1983) Pengorganisasian adalah keseluruhan pengelompokan 

orang-orang, alat-alat, tugas, kewenangan dan tanggung jawab sedemikian rupa 

sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kegiatan 

kesatuan yang telahditetapkan. 

Handoko (1999) sesuatu yang digambarkan sebagai sesuatu yang tersentralisasi 

dan berisi tugas-tugas yang sangat terspesialisasikan. Stoner dan Walker (1986) 

Pengorganisasian merupakan satu proses di mana aktivitas kerja disusun dan dialihkan 

kepada sumber tenaga untuk mencapai tujuan sebuah organisasi. 
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Jaafar (1992) Pengorganisasian adalah penyusunan sumber-sumber organisasi dalam 

bentuk kesatuan dengan cara yang berkesan agar tujuan dan objektif organisasi yang 

dirancang dapat dicapai. 

Certo (1997) Fokus pertama pengorganisasian adalah menentukan aktivitas yang 

akan dilakukan oleh sumber daya manusia dalam organisasi dan bagaimana SDM 

tersebut dapat diselaraskan atau digabungkan dengan cara yang terbaik untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

Dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian adalah langkah untuk merancang 

struktur formal, menetapkan, menggolongkan dan mengatur bebagai macam kegiatan, 

menetapkan tugas-tugas pokok, wewenang dan pendelegasian wewenang oleh 

pimpinan kepada staf dalam rangka mencapai tujuan organisasi dengan efisien. 

2.2 Unsur-unsur Pengorganisasian 

Secara sederhana organisasi memiliki tiga unsur, yaitu ada orang, ada kerjasama, 

dan ada tujuan bersama. Tiga unsur organisasi itu tidak berdiri sendiri-sendiri, akan 

tetapi saling kait atau saling berhubungan sehingga merupakan suatu kesatuan yang 

utuh. Adapun unsur-unsur organisasi secara terperinci dapat di jabarkan sebagai berikut: 

1. Man (orang-orang), dalam kehidupan organisasi atau ketata lembagaan 

sering disebut dengan istilah pegawai atau personnel. Pegawai atau personnel 

terdiri dari semua anggota atau warga organisasi, yang menurut fungsi dan 

tingkatannya terdiri dari unsur pimpinan (administrator) sebagai unsur pimpinan 

tertinggi dalam organisasi, para manajer yang memimpin suatu unit satuan 

kerja sesuai dengan fungsinya masing-masing dan para pekerja (non 

management/workers). Semua itu secara bersama-sama merupakan kekuatan 
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manusiawi (man power) organisasi. 

2. Kerjasama, merupakan suatu perbuatan bantu-membantu akan suatu 

perbuatan yang dilakukan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Oleh karena itu, semua anggota atau semua warga yang menurut 

tingkatan- tingkatannya dibedakan menjadi administrator, manajer, dan 

pekerja (workers), secara bersama-sama merupakan kekuatan manusiawi (man 

power) organisasi. 

3. Tujuan, merupakan arah atau sasaran yang dicapai. Tujuan menggambarkan 

tentang apa yang akan dicapai atau yang diharapkan. Tujuan merupakan titik 

akhir tentang apa yang harus dikerjakan. Tujuan juga menggambarkan tentang 

apa yang harus dicapai melalui prosedur, program, pola (network), 

kebijaksanaan (policy), strategi, anggaran (budgeting), dan peraturan- 

peraturan (regulation) yang telah ditetapkan. 

4. Peralatan (Equipment), merupakan Unsur yang keempat yaitu peralatan atau 

equipment yang terdiri dari semua sarana, berupa materi, mesin-mesin, uang, 

dan barang modal lainnya (tanah, gedung, bangunan, kantor). 

5. Lingkungan (Environment), Faktor lingkungan misalnya keadaan sosial, budaya, 

ekonomi, dan teknologi. Yang termasuk dalam unsur lingkunga adalah: 

Kekayaan Alam, Yang termasuk dalam kekayaan alam ini misalnya keadaan 

iklim, udara, air, cuaca (geografi, hidrografi, geologi, klimatologi), flora dan 

fauna. 

Organisasi dapat didefinisikan sebagai sekelompok orang yang saling 

berinteraksi  dan bekerjasama  untuk  merealisasikan tujuan bersama. Berdasarkan 
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definisi tadi jelaslah bahwa dalam suat `organisasi minimum mengandung tiga elemen/ 

unsur yang saling berhubungan. Ketiga elemen organisasi tersebut adalah adanya 

Sekelompok orang, Interaksi dan kerjasama, serta Tujuan bersama. 

Dalam sebuah organisasi memiliki beberapa faktor yang dapat menunjangorganisasi 

itu, adapun faktor-faktor tersebut antara lain: 

1. Tujuan 

 

2. Struktur 

 

3. Sistem Penghargaan 

 

4. Mekanisme Tata Kerja 

 

5. Tata Hubungan dan 

 

2.3 Fungsi Pengorganisasian 

 

Menurut Sule dan Kurniawan (2009), “dalam fungsi pengorganisasian, di desain 

 

sebuah struktur organisasi yang di dalamnya berbagai sumber daya yang dimiliki oleh 

 

organisasi di alokasikan beserta dengan tugas-tugas yang akan dijalankan menurut 

 

bagian-bagian yang terdapat dalam organisasi”. 

 

Fungsi pengorganisasian adalah fungsi yang dijalankan perusahaan atau 

lembaga untuk membagi tugas kepada pelaksana kegiatan dan mengembangkan 

struktur tugas hubungan antara pelaksana tugas yang satu dengan yang lainnya 

sehingga tugas tersebut dapat dijalankan agar tercapainya tujuan organisasi tersebut. 

Sedangkan pengorganisasian merupakan suatu proses yang dilakukan oleh atasan untuk 

menetapkan hubungan kerja antara setiap karyawan agar mereka mencapai tujuan 

organisasi yang baik efektif dan efesien. 



11 
 

Kegiatan dalam Fungsi Pengorganisasian yaitu: Mengalokasikan sunber 

daya,merumuskan dan menetapkan tugas, dan menetapkan prosedur yang diperlukan. 

Menetapkan struktur organisasi yang menunjukkan adanya garis kewenangan dan 

tanggung jawab. Kegiatan perekrutan, penyeleksian, pelatihan dan pengambangan 

sunber daya manusia/tenaga kerja. 

2.4 Tujuan Pengorganisasian 

Menurut Manda (2016) tujuan pengorganisasian adalah agar dalam pembagian tugas 

dapat dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Dengan pembagian tugas 

diharapkan setiap anggota organisasi dapat meningkatkan keterampilannya secara 

khusus (spesialisasi) dalam menangani tugas-tugas yang dibebankan. Apabila 

pengorganisasian itu dilakukan secara serampangan, tidak sesuai dengan bidang 

keahlian seseorang, maka tidak mustahil dapat menimbulkan kegagalan dalam 

penyelenggaraan pekerjaan itu. 

Ada beberapa tujuan pengorganisasian, yaitu: 

 

1. Membantu koordinasi, yaitu memberi tugas pekerjaan kepada unit kerja 

secara koordinatif agar tujuan organisasi dapat melaksanakan dengan mudah 

dan efektif. Koordinasai dibutuhkan tatkala harus membagi unitkerja yang 

terpisah dan tidak sejenis, tetapi berada dalam satu organisasi. 

2. Memperlancar pengawasan, yaitu dapat membantu pengawasan dengan 

menempatkan seorang anggota manajer yang berkompetensi dalam setiap 

unit organisasi. Dengan demikian sebuah unit dapat ditempatkan di dalam 

organisasi secara keseluruhan sedemikian rupa agar dapat mencapai sasaran 

kerjanya walaupun dengan lokasi yang tidak sama.Unit-unit operasional 
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yang identik dapat disatukan dengan sistem pengawasan yang identik pula 

secara terpadu. 

3. Maksimalisasi manfaat spesialisasi, yaitu dengan konsentrasi kegiatan, maka 

dapat membantu seorang menjadi lebih ahli dalam pekerjaan-pekerjaan 

tertentu. Spesialisasi pekerjaan dengan dasar keahlian dapat menghasilkan 

produk yang berkualitas tinggi, sehingga kemanfaatan produk dapat 

memberikan kepuasan dan memperoleh kepercayaan masyarakat pengguna. 

4. Penghematan biaya, artinya dengan pengorganisasian, maka akan tumbuh 

pertimbangan yang berkaitan dengan efisiensi. Dengan demikian pelaku 

organisasi akan selalu berhati-hati dalam setiap akan menambah unit kerja 

baru yang notabene menyangkut penambahan tenaga kerja yang relatif 

banyak membutuhkan biaya tambahan berupa gaji/upah. Penambahan unit 

kerja sebaiknya dipertimbangkan berdasarkan nilai sumbangan pekerja baru 

dengan tujuan untuk menekan upah buruh yang berlebihan. 

5. Meningkatkan kerukunan hubungan antar manusia, dengan 

pengorganisasian, maka masing-masing pekerja antar unit kerja dapat 

bekerja saling melengkapi, mengurangi kejenuhan, menumbuhkan rasa 

saling membutuhkan, mengurangi pendekatan materialistis. Untuk ini pihak 

manajer harus mampu mengadakan pendekatan sosial dengan penanaman 

rasa solidaritas dan berusaha menampung serta menyelesaikan berbagai 

perbedaan yang bersifat individual. 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sangat penting 

pengorganisasian  (organizing)  dalam  manajemen.  Karena  merupakan  fungsi  dari 
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manajemen yang pasti ada dan sangat dibutuhkan maka peran pengorganisasian sangat 

penting dan sangat menentukan langkah selanjutnya dalam manajemen. 

2.5 Kinerja Guru 

Menurut Sallis (2014), kinerja guru dapat diukur dari berbagai aspek, seperti 

kemampuan mengajar, pemahaman materi, kemampuan mengelola kelas, dan 

partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

guru antara lain motivasi, dukungan kepala sekolah, kondisi lingkungan kerja, dan 

kesempatan pengembangan diri. 

Menurut Supardi (2014) kinerja guru adalah suatu kondisi yang menunjukkan 

kemampuan seseorang guru dalam menjalankan tugasnya disekolah serta 

menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru selama melakukan 

aktivitas pembelajaran. 

Menurut Minner (1998) bahwa untuk melihat kinerja sangat ditentukan oleh 

ketetapan waktu, kualitan kerja, kuantitas kerja dan kerja sama. 

Kinerja guru merupakan indikator penting dalam menilai kualitas pendidikan di 

sekolah. Kinerja guru merupakan prestasi seorang guru yang diukur melalui standar 

yang telah ditentukan dan telah disepakati bersama ataupun kemungkinan lain dalam 

suaturencana pembelajaran yang sudah distandarisasikan melalui silabus berdasarkan 

ketetapan yang baku. 

2.6 Sekolah 

Pengertian Sekolah Sekolah adalah sistem interaksi sosial suatu organisasi 

keseluruhan terdiri atas interaksi pribadi terkait bersama dalam suatu hubungan 
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organic (Wayne dalam buku Soebagio Atmodiwiro, 2000). Sedangkan berdasarkan 

undang-undangno 2 tahun 1989 sekolah adalah satuan pendidikan yang berjenjang dan 

berkesinambungan untuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Daryanto (1997), sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar 

serta tempat menerima dan memberi pelajaran. Jadi, sekolah sebagai suatu sistem sosial 

dibatasi oleh sekumpulan elemen kegiatan yang berinteraksi dan membentuk suatu 

kesatuan sosial sekolah yang demikian bersifat aktif kreatif artinya sekolah dapat 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat dalam hal ini adalah orang- 

orang yang terdidik. 

Dari definisi tersebut bahwa sekolah adalah suatu lembaga atau organisasi yang 

diberi wewenang untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Sebagai suatu organisasi 

sekolah memiliki persyaratan tertentu. Sekolah adalah suatu lembaga atau tempat untuk 

belajar seperti membaca, menulis dan belajar untuk berperilaku yang baik. Sekolah juga 

merupakanbagian integral dari suatu masyarakat yang berhadapan dengan kondisi nyata 

yang terdapat dalam masyarakat pada masa sekarang. Sekolah juga merupakan 

lingkungan kedua tempat anak-anak berlatih dan menumbuhkan kepribadiannya. (Zanti 

Arbi dalam buku Made Pidarta, 1997). 

Berdasarkan dari beberapa teori di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sekolah adalah bagian integral dari suatu masyarakat yang berhadapan dengan kondisi 

nyata yang terdapat dalam mayarakat pada masa sekarang dan sekolah juga merupakan 

alat untuk mencapai pendidikan yang bermutu dan memenuhi standar nasional 

pendidikan. 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

analisis kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan, melukiskan keadaan sekitar dengan objek penelitian pada saat 

sekarang berdasarkan fakta- fakta mendapatkan data dengan cara tanya jawab dan 

berhadapan langsung dengan informan atau narasumber. 

Menurut Creswell dalam Jamaluddin (2015), penelitian kualitatif merupakan 

metode- metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah 

individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. 

Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan 

pertanyaan- pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari 

para partisipan, menganalisis data secara induktif dari mulai tema-tema umum dan 

menafsirkan makna datasehingga dapat ditemukan gambaran bagaimana fungsi 

Organizing Kepala Sekolah Dalam Mengopimalkan Kinerja Guru di Sekolah Dasar 

Negeri 116903 Desa Sampean. 

3.2 Kerangka Konsep 

Berdasarkan judul penelitian, maka batasan-batasan konsep yang yang dipakai 

dalam penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut. Konsep yang akan di bahas 

dalam penelitian ini adalah Fungsi Organizing Kepala Sekolah dalam 

mengoptimalkan Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri 116903 Desa Sampean Kab. 

Labuhan Batu Selatan. Agar konsep tersebut dapat di jelaskan maka kerangka konsep 
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Fungsi Organizing 

KepalaSekolah dalam 

Mengoptimalkan 

KinerjaGuru 

 

Mengoptimalkan Kinerja 

Guru dalam Organizing 

1. Meningkatkan visi- 

misi Sekolah Dasar 

Negeri 116903 

2. Meningkatkan 

kedisiplinan Guru 

3. Meningkatkan 

Kinerja Guru 

Organizing : 

1.Adanya 

Pengorganisasian 

2.Adanya 

Pengorganisasian 

3.Adanya 

penetapan standar 

Fungsi 

Proses 
 

sistematik 

yang di rangkum dan di gambarkan dalammodel sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

Definisi Konsep adalah sebuah istilah dan defenisi yang digunakan untuk 

menggambarkan secara abstrak, kejadian atau keadaan, kelompok atau individu yang 

menjadi pusat perhatian ilmu social atau abstrak dari sejumlah karakteritik jumlah 

kejadian,keadaan, atau individu. 

Terkait dengan hal tersebut maka dalam penelitian ini digunakan konsep-konsep 

sebagai berikut : 

1. Pengorgaisasian (organizing= pembagian kerja) adalah fungsi manajemen 

dan merupakan fungsi yang dinamis, sedangkan organisasi merupakan alat 
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atau wadah yang statis. Pengorganisasian merupakan proses pengelompokan 

kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan setiap kelompok kepada 

seorang manajer, yang mempunyai kekuasaan, yang perlu mengawasi 

anggota kelompok 

2. Fungsi pengorganisasian (organizing) dalam manajemen adalah proses 

mengatur tugas, wewenang dan tanggung jawab setiap individu dalam 

manajemen. Menjadi satu kesatuan untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. Fungsi pengorganisasian bukan hanya mengatur orang. Tapi 

semua sumber daya yang dimiliki. 

3. Kepala Sekolah merupakan pemimpin Pendidikan tingkat satuan Pendidikan 

yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Sekolah adalah sebuah 

Lembaga yang dirancang untuk pengajaran siswa/murid dibawah 

pengawasan guru. Sebagian besar negara memiliki system Pendidikan formal. 

4. Kinerja Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan 

dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian 

hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu 

organisasi atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif 

dari suatukebijakan operasional. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi merupakan bagaimana cara mengukur untuk suatu variable 

penelitian sehingga diketahui jelas apa yang menjadi kategori penelitian pendukung untuk 

menganalisa variable tersebut. Berikut beberapa kategorisasi di dalam penelitian ini: 

1. Adanya Fungsi Pengorganisasian 
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2. Adanya proses pengorganisasian 

3. Adanya sistematik penetapan standar pelaksanaan kinerja guru 

 

3.5 Informan atau Narasumber 

Informan adalah orang yang di anggap memiliki informasi tentang subjek yang ingin 

diketahui oleh peneliti dimana informan dapat memberikan penjelasan yang detail dan 

komprenship yang dapat memberikan informasi kepada peneliti dalam melihat 

konstruksi realistis dunia yang berbeda dari apa yang dimiliki peneliti. Adapun 

informan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut : 

1. Nama : Yamini S.Pd 

Umur : 41 Tahun 

Pendidikan : S.Pd 

Jabatan : Kepala Sekolah Dasar Negeri 116903 Desa Sampean 

Alamat : Sampean 

2. Nama : Salman Thoat S.Pd. I 

Umur : 32 Tahun 

Pendidikan : S. Pd. I 

 

Jabatan : Guru 

 

Alamat : Lingga Tiga 

 

3. Nama : Sari Romadona S. Pd 

Umur : 29 Tahun 

Pendidikan : S. Pd 

 

Jabatan : Guru 

 

Alamat : Sabungan 
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4. Nama : Kiki Shandi S. Pd 

Umur : 27 Tahun 

Pendidikan : S. Pd 

Jabatan : Guru 

Alamat : Sampean 

5. Nama : Rahmawati Nasution S. Pd 

Umur : 46 Tahun 

Pendidikan : S.Pd 

 

Jabatan : Guru 

 

Alamat : Sampean 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat, relevan dan dapat dipertanggung 

jawabkan, maka penulis menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data karena 

masing-masing mempuyai kelebihan dan kekurangan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Teknik pengumpulan data primer merupakan sumber data yang diperoleh 

langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat 

berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi 

terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Metode 

yang digunakan untuk mendapatkan data primer yaitu : 1) Metode Observasi 

yaitu teknik pengumpulan data dengan cara peroses pencatatan atau 

pengamatan langsung terhadap pola perilaku subyek (orang), objek (benda) atau 

kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan 
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individu-individu yang diteliti. 2) Metode Wawancara yaitu teknik 

pengumpulan data yang digunakan dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan informan, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara. 

b. Teknik pengumpulan data sekunder merupakan sumber data yang didapat 

tidak secara langsung dari objek penelitian. Peneliti mendapatkan data yang 

sudah jadi yang dikumpulkan oleh pihak lain dengan berbagai cara atau 

metode baik secara komersial maupun non komersial. Contohnya adalah 

pada peneliti yangmenggunakan data statistik hasil riset dari surat kabar atau 

majalah. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Sugiyono (2018) adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. 

1. Reduksi Data. 

 

Menurut Sugiyono (2018) Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik 

penelitian,mencari tema dan polanya, pada akhirnya memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam 

mereduksi data akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai dan telah ditentukan 
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sebelumnya. Reduksi datajuga merupakan suatu proses berfikir kritis yang memerlukan 

kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 

2. Penyajian Data. 

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Dalampenelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik, 

flowchart, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data dapat 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Selain 

itudalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya namun yang sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, dan tersusun 

sehingga akan semakin mudah dipahami(Sugiyono, 2018). 

3. Penarikan Kesimpulan. 

Menurut Sugiyono (2018) kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan perumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 

dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini adalah Sekolah Dasar Negeri 116903 Desa 

Sampean Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan. 
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3.9 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dilakukan secara sistematis, logis dan konsisten agar 

dapat mengkaji penelitian secara teratur dan sistematis, maka sistematika yang 

berkaitan dengan penelitian adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

Pada Bab ini mengemukakan tentang teori-teori yang melandasi penelitian, 

yang akan menguraikan tentang Implementasi, Kebijakan Publik, Implementasi Kebijakan 

Publik, Pengembangan dan Desa Wisata. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada Bab ini Berisikan Jenis Penelitian, Definisi Konsep, Kategorisasi, 

Kerangka Konsep, Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, dan 

Lokasi Penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah penyajian data dan analisis hasil 

wawancara informan atau narasumber. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab ini penulis menyajikan data yang diperoleh pada saat penelitian dilapangan 

melalui metode-metode pengumpulan data yang telah disebutkan dalam bab terdahulu. 

Pengumpulan data yang diperlukan dalam menjawab permasalahan secara mendalam 

beberapa tahapan yang dilakukan penulis diantaranya: peneliti diawali dengan 

menjawab permasalahan yang akan dijawab, selanjutnya penulis melakukan wawancara 

dengan empatorang informan penelitian yang terdiri dari Kepala Sekolah Dasar Negeri 

116903 Desa Sampean, Bendahara Sekolah Dasar Desa Sampean, Seketaris Sekolah Dasar 

Desa Sampean, Serta Guru-guru Sekolah Dasar Desa Sampean Kec. Sungai Kanan Kab. 

Labuhan Batu Selatan. 

Wawancara dilakukan memperoleh jawaban dari rumusan masalah yang telah 

ditentukan oleh penulis serta untuk memperoleh data-data yang mendukung dalam 

penelitian ini. Data tersebut berupa pernyataan dari informan mengenai permasalahan 

skripsi yang digunakan untuk menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

sebagai data yang dipergunakan dalam analisis penelitian pada bab ini. Berikut adalah 

penyajian data yang telah didapatkan dari hasil wawancara yang telah berlangsung di 

Sekolah Dasar Desa Sampean yang menjadi jawaban atas fenomena yang telah 

disebutkan oleh penulis. 

Berdasarkan hasil yang di kumpulkan melalui wawancara terhadap 

narasumber, selanjutnya dapat di peroleh data yang berhubungan erat dengan 

kategorisasi. 
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4.1.1. Distribusi Narasumber 

 

Tabel 4.1 

Distribusi Narasumber Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No Jenis kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-Laki 1 10% 

2 Perempuan 4 90% 

 Jumlah 5 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

 

Distribusi berdasarkan jenis kelamin akan dikelompokkan menjadi dua 

kelompok yaitu narasumber dengan jenis kelamin Laki-laki Sebanyak 1 orang atau 

sebesar 10% , sedangkan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 4 atau sebesar 

90%. 

Tabel 4.2 

Distribusi Narasumber Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 

No Tingkat 

Pendidikan 

Frekuensi Persentase 

1 S1 5 100% 

   100% 

Sumber:Hasil Penelitian 2023 

 

 

Berdasarkan data di atas yang memiliki tingkat pendidikan S1 Sebanyak 5 orang. 
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Tabel 4.3 

Distribusi Narasumber Berdasarkan Umur 
 

No Umur Frekuensi Persentase 

1 27-32 3 70% 

2 43-46 2 30% 

  5 100% 

Sumber:Hasil Penelitian 2023 

 

 

Distribusi narasumber menurut umur dari 5 narasumber 27 sampai 32 tahun itu 

sebanyak 3 orang sebesar 70%, 43 sampai 46 tahun sebanyak 2 orang sebesar 30 % 

4.1.1. Adanya Fungsi Pengorganisasian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada hari Senin 28 Agustus 2023 

pukul 09.30 WIB yang dilakukan dengan wawancara dengan Bapak Salman Thoat S.Pd.I 

Jabatan Guru Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan 

menyatakan bahwa ; Keefektifan kepala sekolah dalam menerapkan fungsi-fungsi 

pengorganisasi adalah ketepatan penerapan kemampuan kepala sekolah dalam melakukan 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian serta pendayagunaan 

seluruh sumber- sumber pendidikan baik ketenagaan, dana, sarana dan prasarana 

termasuk informasi secara optimal, yaitu menunjukkan sejauh mana kepala sekolah 

melaksanakan tugas pokoknya secara baik dan benar untuk mencapai tujuan. Kinerja guru 

sangat terkait dengan efektifitas pengorganisasian guru dalam melaksanakan fungsinya. 

Keefektifan guru dalam melaksanakan fungsinya, adalah guru yang efektif; 1) memiliki 

pribadi kooperatif, daya tarik penampilan, minat besar, pertimbangan dan kepemimpinan, 2) 

menguasai metode mengajaryang baik, 3) memiliki tingkah laku yang baik saat mengajar, 



26 
 

4) menguasai berbagai kompetensi dalam mengajar. 

Organisasi sekolah dalam menyelenggarakan programnya terlebih dahulu 

menyusuntujuan dengan baik yang penerapannya dilakukan secara efektif dan efisien 

dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Keefektifan organisasi sekolah tergantung pada 

rancangan organisasi dan pelaksanaan fungsi komponen organisasi yang meliputi 

proses pengelolaan informasi, partisipasi, pelaksanaan tugas pokok organisasi, 

perencanaan, pengorganisasian,penggerakan dan pengendalian. 

Di antara pemimpin pendidikan yang bermacam-macam jenis dan tingkatannya, 

kepalasekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting karena kepala 

sekolah berhubungan langsung dengan pelaksanaan program pendidikan di sekolah. 

Fungsi Organizing Kepala Sekolah Dalam Mengoptimalkan Kinerja Guru Di Sekolah 

Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan sudah berjalan degan baik. 

Ketercapaian tujuanpendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan 

kepala sekolah sebagaisalah satu pemimpin pendidikan. Hal ini karena kepala sekolah 

merupakan seorang pejabat yang profesional dalam organisasi sekolah yang bertugas 

mengatur semua sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidik 

siswa untuk mencapai tujuan Pendidikan Selanjutnya hasil wawancara dengan Ibu Sari 

Romadona S.Pd Selasa 29 Agustus 2023, pukul 09.30 WIB, Jabatan Guru Sekolah Dasar 

116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan meyatakan bahwa ; Kepala sekolah 

Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan memegang suatu peranan yang 

sangat penting dalam mempengaruhi dan mengarahkan semua personil sekolah yang 

ada, agar dapat bekerja sama dalam usaha pencapaian tujuan organisasi sekolah. Tidak 

kalah pentingnya adalah produktivitas organisasi sekolah sebagaimana yang tampak 
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dalam bentuk efektivitas dan efisiensi pengelolaannya serta kualitas dan kuantitas dari 

lulusannya, banyak ditentukan oleh adanya suatu kedisiplinan kerja yang tinggi dalam 

“penampilan kerja atau kinerja” (work performance) dari para personil sekolah. Kinerja 

guru-guru dalam suatu wujud pelaksanaan tugas mendidik dan mengajar para peserta 

didiknya, sangat banyak juga ditentukan atau dipengaruhi oleh adanya motivasi kerja 

mereka. Perilaku kepemimpinan yang efektif dari kepala sekolah sangat menentukan 

atau sangat mempengaruhi kinerja guru-guru. 

Kepala sekolah memiliki peran sebagai pemimpin di sekolahnya yang bertanggung 

jawab untuk memimpin proses pendidikan di sekolah, berkaitan dengan peningkatan 

mutu SDM, peningkatan profesionalusme guru, karyawan dan semua yang 

berhubungan dengan sekolah di bawah naungan kepemimpinan kepala sekolah. 

Peranan kepala sekolah Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu 

Selatan sebagai pemimpin mencerminkan tanggung jawab kepala sekolah untuk 

menggerakkan seluruh sumber daya yang ada di sekolah, sehingga lahir etos kerja dan 

produktivitas yang tinggi dalam mencapai tujuan. Fungsi kepemimpinan ini amat 

penting sebab disamping sebagai penggerak juga berperan untuk melakukan kontrol 

segala aktifitas guru (dalam rangka meningkatkan professional mengajar), staf dan siswa 

dan sekaligus untuk meneliti persoalan-persoalan yang timbul dilingkungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fungsi pengorganisasi yang dijalankan 

kepala sekolah telah menunjukkan adanya perbaikan pengajaran pada sekolah yang 

dipimpinnya. Perbaikan tampak setelah dilakukan sentuhan supervisor berupa 

bantuan mengatasi kesulitan guru dalam mengajar. Hasil dari supervisi dapat diman- 

faatkan untuk meningkatkan kinerja guru dan pengembangan sekolah. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa arahan kepala 

Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan dalam memotivasi 

para guru/tenaga pendidik yang sekaligus sebagai keunikan yang berbeda dengan sekolah 

lainnya adalah karena kepala sekolah dan para guru Sekolah Dasar 116903 Desa 

Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan telah melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

mengiden- tifikasi karakteristik guru, merencanakan tenaga kependidikan sekolah 

(permintaan, persediaan, dan kesenjangan), merekrut, menyeleksi, mendapatkan, tenaga 

kependidikan baru, mengembangkan profesionalisme guru dengan cara mengirimkan 

pelatihan-pelatihan, menilai kinerja guru, memberikan reward atau penghargaan bahkan 

dan punishment (hukuman), mengembangkan pembinaan karir guru, memotivasi staf 

dan guru yang ada di Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan, 

membina hubungan kerja yang harmonis, mengelola konflik, melakukan analisis jabatan 

dan menyusun uraian jabatan tenaga kependidikan, dan memiliki apresiasi, empati, dan 

simpati terhadap guru dan lingkungan sekolah. 

Langkah-langkah yang telah dikemukakan di atas itulah yang menjadi sebab 

KepalaSekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan disegani. Dan 

kepala sekolah juga secara intens melakukan komunikasi yang aktif dengan bawahan 

sehingga akan membawa kondisi kerja yang kondusif, bawahan akan merasa 

dihargai oleh atasannya. Hal inilah yang dilakukan kepala sekolah Sekolah Dasar 

116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan dengan tujuan akan meningkatkan 

kinerja guru di sekolahnya. Dengan komunikasi yang aktif maka segala kebutuhan guru 

akan dapat diketahui oleh kepala sekolah, dengan demikian diharapkan akan tercapai proses 

belajar yang baik. kepala sekolah juga selalu menerima saran dan masukan dari semua 
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pihak sekolah dalam rangka untuk meningkatakan kinerja guru. 

Selanjutnya Rabu, 30 agustus 2023 09.30 Wib wawancara dengan Ibu Yamini 

S.Pd Kepala Sekolah Dasar Negeri 116903 Desa Sampean menyatakan bahwa ; 

Pengorganisasian merupakan usaha penciptaan hubungan tugas yang jelas antara 

personalia, sehingga dengan demikian setiap orang dapat bekerja bersama-sama dalam 

kondisi yang baik untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. Pengorganisasian yang 

dilaksanakan para manajer secara efektif, akan dapat: (1) menjelaskan siapa yang akan 

melakukan apa (2) menjelaskan siapa memimpin siapa (3) menjelaskan saluran-saluran 

komunikasi (4) memusatkan sumber- sumber data terhadap sasaran- sasaran. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang diperlukan adalah yang mampu 

mengarahkan lahirnya budaya kualitas (quality culture) sehingga setiap personil akan 

memahami apa yang akan dicapai oleh organisasi pendidikan. Karena itu manajemen 

beretika yang menekankan orientasi manusia (human oriented) sangat penting 

danmenjadi syarat mutlak bagi aktivitas perbaikan mutu di sekolah untuk meraih 

keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif. Di sinilah diperlukan pimpinan 

yang memiliki kredibilitas dan visioner untuk menjamin terformulasikannya strategi 

perbaikan mutu proses belajar mengajar dan mutu lulusan yang ingin dicapai sesuai 

dengan harapan masyarakat sebagai pelanggan pendidikan. 

Pelaksanaan pengorganisasian yang ditetapkan sekolah adalah didukungmanajemen 

sekolah yang berusaha membagi tugas kepada bidang dan personil guru serta 

memberikan delegasi wewenang, melaksanakan kegiatan sesuai program yang disepakati. 

Temuan ketiga penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pengawasan yang 

dilaksanakankepala  sekolah  sebagai  proses  pemantauan  pada  kesiapan  guru 



30 
 

mempersiapakan silabus dan RPP di awal semester, tingkat kehadiran guru dan 

pegawai datang ke sekolah, memantau pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, 

kebersihan WC dan lingkungan sekolah dengan maksud agar semua pekerjaan yang 

sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 

Adapun strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar 

siwa adalah membuat kebijakan yang diwajibkan kepada seluruh stakeholder yang ada 

dilingkungan Di Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan 

yaitu: (1) Menanamkan sikap disiplin, (2) Memberdayakan guru secara optimal, 

(3)Menjalin kerja sama dengan masyarakat dan menanamkan budaya iklim kerja yang 

kondusif dan bersih. 

4.1.2. Adanya proses pengorganisasian  sesuai dengan rencana yang ditetapkan 

Kepala Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan telah 

memenuhi standar kepala sekolah/madrasah sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No .13 Tahun 2007 (Tentang Standar Kepala Sekolah) baik 

kualifikasi umum maupun kualifikasi khusus serta memenuhi 5 (lima) standar 

kompetensi, yaitu : kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi 

kewirausahaan, kompetensi supervisi, kompetensi sosial. Disamping itu Kepala 

Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan juga memiliki berbagai 

prestasi-prestasi baik di daerah maupun di luar daerah, yaitu : (1) Peringkat II guru favorit 

tahun 2005, (2) Peringkat II guru teladan tahun 2006 (3) Peringkat II kepala sekolah 

berprestasi tahun 2010, dan (3) Penghargaan educationaward tahun 2014. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah Sekolah Dasar 116903 

Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan sebagai manajer mampu menyusun 
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pengorganisasiansekolah untuk berbagai tingkatan mengembangkan organisasi sekolah 

sesuai dengan kebutuhan, memimpin sekolah dalam rangka penda- yagunaan sumber 

daya secara optimal, memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja tenaga 

kependidikan di sekolahnya. Men- ciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan 

nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh guru, serta 

melaksanakan model pembelajaran yang menarik. 

Kepala Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan dapat 

dikatakan sebagai manajer. Manajemen pada hakekatnya merupakan satu proses 

merencanakan, mengorganisasikan, melaksana- kan, memimpin dan mengendalikan 

usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya 

organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dikatakan suatu proses, karena semua manajer dengan ketangkasan dan 

keterampilan yang dimilikinya mengusahakan dan mendaya- gunakan berbagai kegiatan 

yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan. 

Pengorganisasian merupakan upaya yang dilakukan oleh manajemen sebuah 

organsasi untuk mengorganisasikan sumber daya yang dimiliki. Tujuan dilakukan nya 

pengorganisasian adalah untuk mempermudah suatu organisasi dalam mencapai tujuan 

organisasinya. Selain itu dengan dilakukannya pengorganisasian akan memudahkan 

manajemen organisasi dalam melakukan evaluasi terhadap aktivitas organisasi. 

Dalam pengorganisasian banyak yang bisa dilakukan, terutama oleh kepala 

Sekolah. Seorang pemimpin yang memiliki wewenang melakukan pengorganisasian di 

lingkungan sekolah islami. Kepala Sekolah melakukan pengorganisasian dengan tujuan 

mencapai target yang telah direncanakan sebelumnya. Serta kepemimpinan kepala 
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Sekolah dalam mengatur tenaga kerjanya juga merupakan salah satu upaya 

pengorganisasian. Pengaruh pengorganisasian yang dilakukan kepala Sekolah bertujuan 

mengatur dan mengontrol tenaga kerja, mennentukan kinerja pegawainya untuk 

memaksimalkan kinerja sekolah. 

Kepala Sekolah yang memiliki kepemimpinan untuk melakukan 

pengorganisasian dinilai mampu untuk mengatur organisasi dengan baik, sehingga 

timbul kepercayaan masyarakat terhadap sekolah tersebut 

Selanjutnya Kamis, 31 Agustus 2023 pukul 09.30 Wib melakukan wawancara 

dengan Ibu Kiki Shandi S.Pd dan Ibu Dana Rahmawati Nasution S.Pd Guru menyatakan 

pandangannya bahwa : Pengorganisasian dilakukan Kepala Sekolah Dasar 116903 Desa 

Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan mulai dari menyusun struktur organisasi, memilih 

dan menempatkanguru sesuai dengan kemampuan dan keterampilan yang mereka baik di 

dalam kelas maupun diluar kelas, serta berdasarkan kebutuhan sekolah itu sendiri, selain 

itukepala sekolah juga memiliki peran yang cukup besar dalam mengalokasikan sarana 

dan prasaranan untuk membantu guru dalam melaksanakan tugas, tanggungjawab 

danmekanisme kerja. Dalam mewujudkan manajemen dan pelaksanaan organisasi yang 

baik tentu tidak terlepas dari SDM yang ada, program yang telah disusun sedimikian rapi 

dan mengikuti perkembangan zaman tentu tidak berarti apa-apa tanpa usaha dan kerja 

keras orang-orang yang mengerahkan seluruh tenaga nya yaitu staf/guru. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin dituntut memiliki kemampuan mengerahkan 

seluruh staf untuk bisa bekerja dengan baik. kerjasama tim yang solid dapat terwujud 

apabila pemimpin memberikan komando yang sama. Peran kepala sekolah dalam 

mengorganisasikan program yaitu dengan cara membuat sebuah struktur organisasi 
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sekolah seperti adanya keterlibatan orangtua melalui komite sekolah, pembagian tugas 

seperti adanya wakil kepala sekolah, TU, Laboran, Pustakawan sesuai tingkat kemampuan 

guru baik di kelas maupun keterampilan yang mereka miliki, memilih ketua panitia 

dalam beberapa acara, melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan sekolah, guru 

dan siswa serta memantau pembelajaran di kelas. Dari pelaksanaan kierja fungsi 

pengorganisasian kepala sekolah tersebut menunjujkan adanya efektifitas dalam 

meningkatkan kinerja para guru Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan 

Batu Selatan 

Dalam menjalankan fungsi pengorganisasian ini, terdiri dari 4 tingkatan. 

Diantaranya adalah pembagian tugas, menjadi satu pengarahan, ada jenjang organisasi, 

dan tingkat sentralisasi. Adanya pengorganisasian akan membuat pelaksanaan tugas 

menjadi lebih efisien dan efektif. Hal ini agar lebih mudah untuk mengelola organisasi. 

Jadi, perintah yang diberikan harus dalam satu kesatuan yang disetujui oleh tingkatan 

paling atas atau ketua. pengorganisasian tersebut dilakukan secara terpusat sehingga setiap 

orang lebih mudah untuk menjalankan tupoksinya sesuai yang diberikan oleh orang yang 

berwenang tersebut. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Salman Thoat S.Pd.I Jabatan 

Guru Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan menyatakan 

bahwa ; Fungsi organizing kepala sekolah dalam manajemen adalah proses mengatur 

wewenang, tugas, dan tanggung jawab pada setiap individu yang berkaitan dengan 

perusahaan atau organisasi. Kemudian menjadi satu kesatuan untuk mencapai rencana 

dan tujuan yang telah diinginkan perusahaan atau organisasi. Jadi, fungsi 

pengorganisasian tidak hanya mengatur orang tapi juga semua sumber daya yang 
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dimiliki oleh sebuah perusahaan. Namun, termasuk modal perusahaan yang berbentuk 

uang, mesin, waktu, dan lainnya tanpa terkecuali. Fungsi organizing atau 

pengorganisasian ini wajib dilakukan karena memiliki banyak manfaat terutama bagi 

guru Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan Berikut ini 

beberapa manfaat fungsi pengorganisasian yang perlu dipahami: Mempermudah 

koordinasi antar pihak di dalam suatu kelompok, Membantu membagi tugas sesuai 

dengan kondisi yang terjadi di perusahaan, Membuat setiap bagian perusahaan 

mengetahui apa yang akan dilakukan dan tugas-tugasnya, Mempermudah pengawasan 

terhadap perusahaan, Memaksimalkan manfaat spesialisasi yang ada di lembaga, 

mengefisienkan biaya atau anggaran perusahaan, Membantu mewujudkan hubungan 

yang rukun antar individu. 

Proses evaluasi terhadap kinerja organisasi ini penting dilakukan agar dapat 

mengetahui sampai sejauh mana organisasi tersebut telah efektif melakukan perubahan 

menuju organisasi berkinerja tinggi dalam penigkatan kinerja sekolah. Dapat dikatakan 

bahwa evaluasi terhadap kinerja organisasi pada hakekatnya adalah sebuah usaha untuk 

mengetahui “di mana kita nyatanya berada” dan “di mana kita seharusnya berada”. 

Dari hasil evaluasi organisasi bisa diketahui apa kekurangan dan kelebihan 

organisasi yang kemudian dapat dilakukan langkah-langkah intervensi untuk 

memperbaikikondisi yang ada. Dengan evaluasi, akan membuat organisasi menyadari 

apa yang telah dilaksanakan sebelumnya dan merencanakan program yang lebih baik 

ke depannya. Perlu peningkatan kerja bagi seluruh pegawai dalam mencapai tujuan 

yang telah digariskan organisasi yang disertai dengan pengawasan yang ketat sehingga 

meminimalisir kesalahan dan mampu memaksimalkan hasil sesuai tujuan. 

https://www.jurnal.id/id/blog/mentor-bisnis-perusahaan-sbc/
https://www.jurnal.id/id/blog/mentor-bisnis-perusahaan-sbc/
https://www.jurnal.id/id/blog/mentor-bisnis-perusahaan-sbc/
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Berdasarkan keterangan ibu Rahmawati Nasution S.Pd Guru Sekolah Dasar 

116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan di atas, apabila fungsi manajemen 

organizing, kepala Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan dapat 

dilaksanakan dengan efektif, maka akan berpengaruh positif pada kinerja guru, sehingga 

melahirkan hasil belajar yang optimal (prestasi). Kepala Sekolah Dasar 116903 Desa 

Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan dalam rangka menjalankan fungsi-fungsi 

manajemennya, mendukung penuh dengan kinerja guru dalam menjalankan 

tupoksinya, dengan cara membentuk iklim dan budaya organisasi yang sehat, 

memberikan motivasi supaya dalam bekerja guru selalu semangat, sehingga guru 

semangat dalam memberikan prestasi baik pada madrasah maupun peserta didik. 

4.1.3. Adanya sistematik penetapan standar pelaksanaan kinerja guru 

Fungsi manajemen sekolah adalah mengoptimalkan kemampuan menyusun 

rencana sekolah dan rencana anggaran. Sekolah dikelola berdasarkan rencana sekolah 

dan rencana anggaran. Masyarakat juga didorong untuk berpartisipasi mengelola 

sekolah. Berikut diuraikan fungsi-fungsi pengelolaan sekolah yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pengoordinasian, pengarahan, dan pengawasan dalam 

konteks kegiatan satuan pendidikan. 

Organizing atau proses pengorganisasian berfokus pada pengaturan sumber daya 

fisik dan manusia yang Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu 

Selatan miliki guna merealisasikan rencana tujuan maka fungsi organizing dipakai 

untuk mengelompokkan seluruh alat, tugas, orang maupun wewenang yang ada untuk 

tujuan pemenuhan rencana. 
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Kepala sekolah dapat menentukan anggota kelompok, penanggung jawab hingga 

jenis dan klasifikasi tugas melalui fungsi organizing. Kegiatan yang diorganisir 

dilakukan semata-mata untuk mencapai tujuan sekolah adalah ; 1) Adanya 

implementasi dari rencana kegiatan pembelajaran yang telah ditetapkan. 2) Pengarahan 

sekelompok individu untuk saling bekerja sama. 

Untuk mewujudkan fungsi pengorganisasian yang baik, berikut beberapa 

kegiatan yang harus dilaksanakan: 1) Menyeleksi, merekrut, dan memberikan pelatihan 

dan pengembangan sumber daya manusia kepada para guru. 2) Menyesuaikan posisi staf 

dan guru sesuai dengan kemampuan mereka. 3) Menyusun dan menetapkan tugas serta 

mengalokasikan tenaga kerja sesuai prosedur. Pengorganisasian sekolah merupakan 

kemampuan kepala sekolah bersama guru, tenaga kependidikan, dan personel lainnya di 

sekolah dalam melakukan semua kegiatan manajerial untuk mewujudkan hasil yang 

direncanakan dengan menentukan hasil yang direncanakan dengan menentukan 

sasaran,menentukan struktur tugas, wewenang dan tanggung jawab. 

Maju mundurnya suatu sekolah berada ditangan kepala sekolah, karena peran 

kepala sekolah sangat strategis dan menentukan bagi pengembangan sekolah 

terutama dalam menggerakkan dan memperdayakan komponen-komponen sekolah 

seperti guru dan Kepala sekolah harus mengetahui secara utuh pengelolaan sekolah 

serta harus mempunyai target kemajuan sekolah tersebut. Manajemen pengorganisasian 

sekolah menggariskan konsep partipasi pada tingkat paling bawah, yaitu sekolah dengan 

segala komunitasnya. Komunitas sekolah, dimaksud adalah kepala sekolah, guru, staf 

tata usaha, pengurus komite sekolah, orang tua siswa, masyarakat yang peduli, dan 

siswa. Dengan manajemen partisipatif bermakna bahwa kepala sekolah membutuhkan 
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sistem kerja yang teratur untuk mensinergikan keragaman orang-orang dengan tugas 

pokok dan fungsi yang beragam pula agar bermuara pada satu koridor pendidikan dan 

pembelajaran pada level kompleks sekolah. Sesiau dengan hasil wawancara dengan 

bapak Salman Thoat S.Pd.I Jabatan Guru Di Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. 

Labuhan Batu Selatan bahwa : Peningkatanmutu guru dengan mendasarkan pada 

kemauan dan usaha para guru sendiri. Artinya, guru tidak harus didikte dan diberi 

berbagai arahan dan instruksi. Yang penting adalah perlu disusun standar penigkatam 

profesional guru 'yang akan dijadikan acuan pengembangan mutu guru dan pembinaan 

guru diarahkan pada sosok guru yang memiliki kapasitas yang memadai. 

Melalui fungsi ini kepala sekolah dapat berupaya untuk meningkatkan sumber 

daya sekolah yang ada. Kegiatan kepala sekolah dalam keseluruhan proses pendidikan 

merupakan kegiatan yang integral terhadap keseluruhan proses kegiatan pendidikan 

lainnya. Selaku pemimpin kepala sekolah mempunyai tanggung jawab yang sangat 

besar terhadap kelancaran aktivitas pendidikan di sekolah yang dipimpinnya. Dengan 

asumsi bahwa tugas pokok kepala sekolah adalah mempengaruhi lingkungan melalui 

kepemimpinannya yang dinamis dan pengembangan pembelajaran di sekolah. ini 

mengingatkan kita tentang pentingnya berorganisasi dan sebaliknya bahayanya suatu 

kebenaran yang tidak diorganisir melalui langkah-langkah yang kongkrit dan strategi- 

strategi yang mantap. 

Menurut Supardi (2014) kinerja guru adalah suatu kondisi yang menunjukkan 

kemampuan seseorang guru dalam menjalankan tugasnya disekolah serta 

menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru selama melakukan 

aktivitas pembelajaran. 
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Semua pihak menyadari bahwa kinerja organizing sebgai sebuah fungus manajemen 

kepala sekolah berbanding lurus dengan peningkatan mutu pendidikan. Kendala yang 

muncul yakni tidak sedikit para guru bekerja di bawah standar kerja yang telah 

ditetapkan, bukan karena tidak mampu tetapi karena belum terbangun budaya kerja yang 

baik. Kondisi seperti itu disebabkan oleh rendahnya gairah kerja yang berdampak 

pada penurunan kinerja. Apabila diamati gairah kerja berbentuk seperti grafik sinus 

yang suatu saat akan menemui titik jenuh jika tidak ada upaya preventif dan kuratif 

baik dari dirinya sendiri maupun bimbingan dari atasannya. 

Dari wawancara Rahmawati Nasution S.Pd Guru menyatakan bahwa kepala 

sekolah selalu mengoranisasikan dalam setiap aspek yang dianggap berhubungan 

dengan peningkatan mutu pembelajaran disekolah.Kepala sekolah menyadari bahwa 

pengawasan berperan sangat penting dalam menyukseskan mutu pembelajaran mutu 

pembelajaran. 

Hasil penelaian kinerjaguru bermanfaat sebagai input dalam penyusunan 

program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. Selain itu, hasil penilaian kinerja 

guru jugabermanfaat dalam penetapan perolehan angka kredit guru dalam pengembangan 

karier guru. 

Pengorganisasian merupakan susunan, prosedur, tata kerja, tata laksana, dan lain- 

lain yang mengatur organisasi supaya dapat erjalan dengan lancar. Pengorganisasian 

adalahsuatu proses pengaturan dan pengalokasian kerja, wewenang, dan sumber daya di 

dalam anggota organisasi, sehingga dapat mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien. 
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4.2. Pembahasan 

 

4.2.1. Adanya Fungsi Pengorganisasian 

Malayu (2007) menyatakan “Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, 

pengelompokan, dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat- 

alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relative. Peran kepemimpinan 

kepala sekolah dalam organisasi sekolah sangat penting karena peran strategis kepala 

sekolah ikut mempengaruhi kinerja guru dalam pelaksanaan kegiatan Proses Belajar 

Mengajar (PBM). Sebagai pemimpinan pendidikan, kepala sekolah memiliki tugas dan 

tanggungjawab yang cukup berat. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Salman Thoat S.Pd.I Jabatan Guru 

Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan menyatakan bahwa ; 

Keefektifan kepala sekolah dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen adalah 

ketepatan penerapan kemampuan kepala sekolah dalam melakukan perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian serta pendayagunaan seluruh sumber- 

sumber pendidikan baik ketenagaan, dana, sarana dan prasarana termasuk informasi 

secara optimal, yaitu menunjukkan sejauh mana kepala sekolah melaksanakan tugas 

pokoknya secara baik dan benar untuk mencapai tujuan. Kinerja guru sangat terkait 

dengan efektifitas guru dalam melaksanakan fungsinya. Keefektifan guru dalam 

melaksanakan fungsinya, adalah guru yang efektif; 1) memiliki pribadi kooperatif, daya 

tarik penampilan, minat besar, pertimbangan dan kepemimpinan, 2) menguasai metode 

mengajar yang baik, 3) memiliki tingkah laku yang baik saat mengajar, 4) menguasai 

berbagai kompetensi dalam mengajar. 
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Organisasi sekolah dalam menyelenggarakan programnya terlebih dahulu 

menyusuntujuan dengan baik yang penerapannya dilakukan secara efektif dan efisien 

dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Keefektifan organisasi sekolah tergantung 

pada rancangan organisasi dan pelaksanaan fungsi komponen organisasi yang meliputi 

proses pengelolaan informasi, partisipasi, pelaksanaan tugas pokok organisasi, 

perencanaan, pengorganisasian,penggerakan dan pengendalian. 

Menurut Siagian (1983) Pengorganisasian adalah keseluruhan pengelompokan 

orang-orang, alat-alat, tugas, kewenangan dan tanggung jawab sedemikian rupa 

sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kegiatan 

kesatuan yang telahditetapkan. 

Kepala sekolah memiliki peran sebagai pemimpin di sekolahnya yang 

bertanggung jawab untuk memimpin proses pendidikan di sekolah, berkaitan dengan 

peningkatan mutu SDM, peningkatan profesionalusme guru, karyawan dan semua yang 

berhubungan dengan sekolah di bawah naungan kepemimpinan kepala sekolah. 

Handoko (1999) sesuatu yang digambarkan sebagai sesuatu yang tersentralisasi 

dan berisi tugas-tugas yang sangat terspesialisasikan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepala sekolah sebagai Fungsi Organizing telah menunjukkan adanya perbaikan 

pengajaran pada sekolah yang dipimpinnya. Perbaikan tampak setelah dilakukan 

sentuhan supervisor berupa bantuan mengatasi kesulitan guru dalam mengajar. Hasil 

dari supervisi dapat diman- faatkan untuk meningkatkan kinerja guru dan 

pengembangan sekolah. 

Stoner dan Walker (1986) Pengorganisasian merupakan satu proses di mana 

aktivitas kerja disusun dan dialihkan kepada sumber tenaga untuk mencapai tujuan sebuah 
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organisasi. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapa dikatakan bahwa arahan kepala 

Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan dalam memotivasi 

para guru/tenaga pendidik yang sekaligus sebagai keunikan yang berbeda dengan sekolah 

lainnya adalah karena kepala sekolah dan para guru Sekolah Dasar 116903 Desa 

Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan telah melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

mengiden- tifikasi karakteristik guru, merencanakan tenaga kependidikan sekolah 

(permintaan, persediaan, dan kesenjangan), merekrut, menyeleksi, mendapatkan, tenaga 

kependidikan baru, mengembangkan profesionalisme guru dengan cara mengirimkan 

pelatihan-pelatihan, menilai kinerja guru, memberikan reward atau penghargaan bahkan 

dan punishment (hukuman), mengembangkan pembinaan karir guru, memotivasi staf 

dan guru yang ada di Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan, 

membina hubungan kerja yang harmonis, mengelola konflik, melakukan analisis jabatan 

dan menyusun uraian jabatan tenaga kependidikan, dan memiliki apresiasi, empati, dan 

simpati terhadap guru dan lingkungan sekolah. 

Certo (1997) Fokus pertama pengorganisasian adalah menentukan aktivitas yang 

akan dilakukan oleh sumber daya manusia dalam organisasi dan bagaimana SDM 

tersebut dapat diselaraskan atau digabungkan dengan cara yang terbaik untuk mencapai 

tujuan organisasi. Kepemimpinan kepala sekolah yang diperlukan adalah yang mampu 

mengarahkan lahirnya budaya kualitas (quality culture) sehingga setiap personil akan 

memahami apa yang akan dicapai oleh organisasi pendidikan. Karena itu manajemen 

beretika yang menekankan orientasi manusia (human oriented) sangat penting dan 

menjadi syarat mutlak bagi aktivitas perbaikan mutu di sekolah untuk meraih keunggulan 

komparatif dan keunggulan kompetitif. Di sinilah diperlukan pimpinan yang memiliki 
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kredibilitas dan visioner untuk menjamin terformulasikannya strategi perbaikan mutu 

proses belajar mengajar dan mutu lulusan yang ingin dicapai sesuai dengan harapan 

masyarakat sebagai pelanggan pendidikan. 

Pelaksanaan pengorganisasian yang ditetapkan sekolah adalah didukung 

manajemen sekolah yang berusaha membagi tugas kepada bidang dan personil guru 

serta memberikan delegasi wewenang, melaksanakan kegiatan sesuai program yang 

disepakati. Temuan ketiga penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pengawasan yang 

dilaksanakan kepala sekolah sebagai proses pemantauan pada kesiapan guru 

mempersiapakan silabus dan RPP di awal semester, tingkat kehadiran guru dan 

pegawai datang ke sekolah, memantau pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, 

kebersihan WC dan lingkungan sekolah dengan maksud agar semua pekerjaan yang 

sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 

4.2.2. Adanya proses pengorganisasian  sesuai dengan rencana yang ditetapkan 

 

Menurut Sule dan Kurniawan (2009), “dalam fungsi pengorganisasian, di desain 

 

sebuah struktur organisasi yang di dalamnya berbagai sumber daya yang dimiliki 

 

oleh organisasi di alokasikan beserta dengan tugas-tugas yang akan dijalankan menurut 

 

bagian - bagian yang terdapat dalam organisasi”. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah Sekolah Dasar 116903 Desa 

Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan sebagai manajer mampu menyusun 

pengorganisasian sekolah untuk berbagai tingkatan mengembangkan organisasi sekolah 

sesuai dengan kebutuhan, memimpin sekolah dalam rangka penda- yagunaan sumber daya 

secara optimal,memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan 

di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada 
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warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh guru, serta melaksanakan model 

pembelajaran yang menarik. 

Kepala Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan dapat 

dikatakan sebagai manajer. Manajemen pada hakekatnya merupakan satu proses 

merencanakan, mengorganisasikan, melaksana- kan, memimpin dan mengendalikan 

usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya 

organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Manda (2016) tujuan pengorganisasian adalah agar dalam pembagian tugas 

dapat dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Dengan pembagian tugas 

diharapkan setiap anggota organisasi dapat meningkatkan keterampilannya secara 

khusus (spesialisasi) dalam menangani tugas-tugas yang dibebankan. Apabila 

pengorganisasian itu dilakukan secara serampangan, tidak sesuai dengan bidang 

keahlian seseorang, maka tidak mustahil dapat menimbulkan kegagalan dalam 

penyelenggaraan pekerjaan itu. 

Dalam pengorganisasian banyak yang bisa dilakukan, terutama oleh kepala 

Sekolah. Seorang pemimpin yang memiliki wewenang melakukan pengorganisasian di 

lingkungan sekolah islami. Kepala Sekolah melakukan pengorganisasian dengan tujuan 

mencapai target yang telah direncanakan sebelumnya. Serta kepemimpinan kepala 

Sekolah dalam mengatur tenaga kerjanya juga merupakan salah satu upaya 

pengorganisasian. Pengaruh pengorganisasian yang dilakukan kepala Sekolah bertujuan 

mengatur dan mengontrol tenaga kerja, mennentukan kinerja pegawainya untuk 

memaksimalkan kinerja sekolah. Kepala Sekolah yang memiliki kepemimpinan untuk 

melakukan pengorganisasian dinilai mampu untuk mengatur organisasi dengan baik, 
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sehingga timbul kepercayaan masyarakat terhadapsekolah tersebut. 

Menurut Sallis (2014), kinerja guru dapat diukur dari berbagai aspek, seperti 

kemampuan mengajar, pemahaman materi, kemampuan mengelola kelas, dan 

partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

guru antara lain motivasi, dukungan kepala sekolah, kondisi lingkungan kerja, dan 

kesempatan pengembangan diri. 

Dalam menjalankan fungsi pengorganisasian ini, terdiri dari 4 tingkatan. 

Diantaranya adalah pembagian tugas, menjadi satu pengarahan, ada jenjang organisasi, 

dan tingkat sentralisasi. Adanya pengorganisasian akan membuat pelaksanaan tugas 

menjadi lebih efisien dan efektif. Hal ini agar lebih mudah untuk mengelola organisasi. 

Jadi, perintah yang diberikan harus dalam satu kesatuan yang disetujui oleh tingkatan 

paling atas atau ketua. pengorganisasian tersebut dilakukan secara terpusat sehingga 

setiap orang lebih mudah untuk menjalankan tupoksinya sesuai yang diberikan oleh 

orang yang berwenang tersebut. 

Menurut Supardi (2014) kinerja guru adalah suatu kondisi yang menunjukkan 

kemampuan seseorang guru dalam menjalankan tugasnya disekolah serta 

menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru selama melakukan 

aktivitas pembelajaranProses evaluasi terhadap kinerja organisasi ini penting dilakukan 

agar dapat mengetahui sampai sejauh mana organisasi tersebut telah efektif melakukan 

perubahan menuju organisasi berkinerja tinggi dalam penigkatan kinerja sekolah. 

Dapat dikatakan bahwa evaluasi terhadap kinerja organisasi pada hakekatnya adalah 

sebuah usaha untuk mengetahui “di mana kita nyatanya berada” dan “di mana kita 

seharusnya berada”. 
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Dari hasil evaluasi organisasi bisa diketahui apa kekurangan dan kelebihan 

organisasi yang kemudian dapat dilakukan langkah-langkah intervensi untuk 

memperbaikikondisi yang ada. Dengan evaluasi, akan membuat organisasi menyadari 

apa yang telah dilaksanakan sebelumnya dan merencanakan program yang lebih baik 

ke depannya. Perlu peningkatan kerja bagi seluruh pegawai dalam mencapai tujuan 

yang telah digariskan organisasi yang disertai dengan pengawasan yang ketat sehingga 

meminimalisir kesalahan dan mampu memaksimalkan hasil sesuai tujuan. 

4.2.4. Adanya sistematik penetapan standar pelaksanaan kinerja guru 

Menurut (Minner 1998) bahwa untuk melihat kinerja sangat ditentukan oleh 

ketetapan waktu, kualitan kerja, kuantitas kerja dan kerja sama. Kinerja guru 

merupakan indikator penting dalam menilai kualitas pendidikan di sekolah. Kinerja 

guru merupakan prestasi seorang guru yang diukur melalui standar yang telah ditentukan 

dan telah disepakati bersama ataupun kemungkinan lain dalam suatu rencana 

pembelajaran yang sudah distandarisasikan melalui silabus berdasarkan ketetapan yang 

baku. 

Organizing atau proses pengorganisasian berfokus pada pengaturan sumber daya 

fisik dan manusia yang Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu 

Selatan miliki guna merealisasikan rencana tujuan maka fungsi organizing dipakai 

untuk mengelompokkan seluruh alat, tugas, orang maupun wewenang yang ada untuk 

tujuan pemenuhan rencana. 

Kepala sekolah dapat menentukan anggota kelompok, penanggung jawab hingga 

jenis dan klasifikasi tugas melalui fungsi organizing. Kegiatan yang diorganisir 

dilakukan  semata-mata  untuk  mencapai  tujuan  sekolah  adalah  ;  1)  Adanya 



46 
 

implementasi dari rencana kegiatan pembelajaran yang telah ditetapkan. 2) Pengarahan 

sekelompok individu untuk saling bekerja sama. 

Maju mundurnya suatu sekolah berada ditangan kepala sekolah, karena peran 

kepala sekolah sangat strategis dan menentukan bagi pengembangan sekolah terutama 

dalam menggerakkan dan memperdayakan komponen-komponen sekolah seperti guru 

dan kepala sekolah harus mengetahui secara utuh pengelolaan sekolah serta harus 

mempunyai target kemajuan sekolah tersebut. Manajemen pengorganisasian sekolah 

menggariskan konsep partipasi pada tingkat paling bawah, yaitu sekolah dengan segala 

komunitasnya. Komunitas sekolah, dimaksud adalah kepala sekolah, guru, staf tata usaha, 

pengurus komite sekolah, orang tua siswa, masyarakat yang peduli, dan siswa. Dengan 

manajemen partisipatif bermakna bahwa kepala sekolah membutuhkan sistem kerja 

yang teratur untuk mensinergikan keragaman orang-orang dengan tugas pokok dan 

fungsi yang beragam pulaagar bermuara pada satu koridor pendidikan dan pembelajaran 

pada level kompleks sekolah. 

Menurut Daryanto (1997), sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar 

serta tempat menerima dan memberi pelajaran. Jadi, sekolah sebagai suatu sistem sosial 

dibatasi oleh sekumpulan elemen kegiatan yang berinteraksi dan membentuk suatu 

kesatuan sosial sekolah yang demikian bersifat aktif kreatif artinya sekolah dapat 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat dalam hal ini adalah orang- 

orang yang terdidik. 

Melalui fungsi ini kepala sekolah dapat berupaya untuk meningkatkan sumber 

daya sekolah yang ada. Kegiatan kepala sekolah dalam keseluruhan proses pendidikan 

merupakan kegiatan yang integral terhadap keseluruhan proses kegiatan pendidikan 
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lainnya. Selaku pemimpin kepala sekolah mempunyai tanggung jawab yang sangat 

besar terhadap kelancaran aktivitas pendidikan di sekolah yang dipimpinnya. 

Sekolah juga merupakan bagian integral dari suatu masyarakat yang berhadapan 

dengan kondisi nyata yang terdapat dalam masyarakat pada masa sekarang. Sekolah 

juga merupakan lingkungan kedua tempat anak-anak berlatih dan menumbuhkan 

kepribadiannya. (Zanti Arbi dalam buku Made Pidarta, 1997). 

Semua pihak menyadari bahwa kinerja organizing sebgai sebuah fungus 

manajemen kepala sekolah berbanding lurus dengan peningkatan mutu pendidikan. 

Kendala yang muncul yakni tidak sedikit para guru bekerja di bawah standar kerja yang 

telah ditetapkan, bukan karena tidak mampu tetapi karena belum terbangun budaya 

kerja yang baik. Kondisi seperti itu disebabkan oleh rendahnya gairah kerja yang 

berdampak pada penurunan kinerja. Apabila diamati gairah kerja berbentuk seperti 

grafik sinus yang suatu saat akan menemui titik jenuh jika tidak ada upaya preventif 

dan kuratif baik dari dirinya sendiri maupun bimbingan dari atasannya. 

Menurut Sallis (2014), kinerja guru dapat diukur dari berbagai aspek, seperti 

kemampuan mengajar, pemahaman materi, kemampuan mengelola kelas, dan 

partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

guru antara lain motivasi, dukungan kepala sekolah, kondisi lingkungan kerja, dan 

kesempatan pengembangan diri. 

Hasil penelaian kinerjaguru bermanfaat sebagai input dalam penyusunan 

program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. Selain itu, hasil penilaian 

kinerja guru juga bermanfaat dalam penetapan perolehan angka kredit guru dalam 

pengembangan karier guru. 
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Pengorganisasian merupakan susunan, prosedur, tata kerja, tata laksana, dan lain- 

lain yang mengatur organisasi supaya dapat erjalan dengan lancar. Pengorganisasian 

adalahsuatu proses pengaturan dan pengalokasian kerja, wewenang, dan sumber daya di 

dalam anggota organisasi, sehingga dapat mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh berdasarkan rumusan 

masalah yang telah dibahas diatas sebelumnya yakni fungsi organizing kepala sekolah 

dalam mengoptimalkan kinerja guru di SDN Desa Sampean saat ini berdasarkan 

kategorisasi oenelitian yang telaj dibahas sebelumnya. Diketahui simpulan rumusan 

masalah pada penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru Kepala sekolah sebagai 

pemimpin dalam melaksanakan fungsi manajemen haruslah memiliki pengorganisasian 

yang baik serta dapat menjawab enam pertanyaan yang disebut sebagai unsur-unsur 

Pengorganisasian , yaitu: pembagian kerja, profesinalisme, struktur organisasi dan siapa 

yang mengerjakan pekerjaan sesuai fungsi dan jabatanya. 

2. Kemudian kepala sekolah tidak hanya dituntut dalam membuat pengorganisasiaan, 

kepala sekolah dapat menjadikan pengorganisasian yang baik dilingkungan Sekolah 

Dasar 116903 Desa Sampean Kab. Labuhan Batu Selatan sehingga satu sama lain 

antara atasan dengan bawahan dapat bekerja sama dan menjalankan tugas sesuai 

dengan prosedur. 

3. Selanjutnya, kepala sekolah Di Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. 

 

Labuhan Batu Selatan harus melaksanakan program visi dan misi serta tujuan yang 

telah ditetapkan oleh sekolah dengan menggerakkan seluruh sumber daya yang telah 

diorganisasikan atau dikelompokkan oleh kepala sekolah menjadi satu wadah. 

Sehingga dapat berjalan dengan baik dan meningkatkan prestasi belajar siswa. Tugas 
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kepala sekolah sebagai leader yang terakhir adalah melakukan pengawasan setiap 

program yang berjalan dilingkungan Di Sekolah Dasar 116903 Desa Sampean Kab. 

Labuhan Batu Selatan, baik itu mengenai kurikulum, sarana dan prasarana. 

5.2 Saran 

1. Faktor-faktor yang menjadi pendukung adalah factor lingkungan internal dan 

eksternal, faktor internal antara lain: sumber daya manusia yang merupakan pendukung 

lancarnya pelaksanaan tugas kepala sekolah. Faktor pendukung lainya misalnya kerja 

sama yang baik, motivasi atau etos kerja yang tinggi. Oleh karenanya pengorganisasi 

harislah dapat di kembangkan dalam rangka mengembarkan dukungan kinerja sekalah. 

Kepala sekaolah dalam hal ini dapat mekakukan pengembagan organisasi sekolah sesuai 

dengan kebutuhan, mengelolah pengembangan kurikulum dan kegiatan 

pembelajaran,sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan. 

2. Sekolah adalah organisasi yang mempunyai tugas utama memberikan layanan 

pendidikan bermutu kepada masyarakat. Terkait dengan layanan pendidikan tersebut, 

pemerintah telah menetapkan Standar Pendidikan Nasional sebagai dasar rujukan untuk 

mengukur kinerja sekolah. Bentuk kepemimpinan atau menjadi pemimpin senantiasa 

penuhtantangan dan kejutan. Meskipun beberapa pemimpin dapat mengelola kegiatan 

organisasi yang dipimpinnya tanpa susah payah, namun kepemimpinan bukan sesuatu 

yang mudah. 

3. Pekerjaan seorang pemimpin bukanlah memecahkan persoalan seorang diri, dan 

pemimpin itu tidak tidak menghadapi tantangan seorang diri, melainkan mengilhami 

mereka yang dipimpinnya untuk memecahkan permaslahan. Dengan demikian untuk dapat 

meningkatkan kinerja guru kepala sekolah sebagai pemimpin dapat memulainya dengan 
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menunjukkan kinerja, kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah yang baik. 

4. Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dan guru 

merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di sekolah. Kepala sekolah 

yang menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan 

kegiatan belajar mengajar di sekolahnya tentu saja akan sangat memperhatikan tingkat 

kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan senantiasa berusaha 

memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara terus menerus meningkatkan 

kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien. 
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